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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia adalah makhluk yang memiliki emosi dan rasa. Hidup manusia
diwarnai dengan emosi dan berbagai macam perasaan. Manusia sulit menikmati
hidup dengan optimal tanpa memiliki emosi, karena emosi merupakan salah satu
aspek yang berpengaruh besar terhadap sikap manusia. Emosilah yang seringkali
menghambat orang tidak melakukan perubahan. Ada perasaan takut dengan yang
akan terjadi, ada rasa cemas, ada rasa khawatir, dan ada pula rasa marah. Emosi
pada prinsipnya menggambarkan perasaan manusia menghadapi berbagai situasi
yang berbeda. Hal ini dikarenakan emosi merupakan reaksi manusiawi terhadap
berbagai situasi nyata, maka sebenarnya tidak ada emosi baik atau emosi buruk.

Emosi menjadi penting karena ekspresi emosi yang tepat terbukti bisa
melenyapkan stres. Semakin tepat mengkomunikasikan perasaan, semakin
nyaman perasaan tersebut. Ketrampilan manajemen emosi memungkinkan
individu menjadi akrab dan mampu bersahabat, berkomunikasi dengan tulus dan
terbuka dengan orang lain. Di sisi lain, seseorang yang sulit mengekspresikan
emosi dengan tepat akan menambah sulit masalah yang sedang dihadapinya dan
menjadi kurang terbuka dengan orang lain.

Menurut Martin (2003) pengertian emosi, pada prinsipnya menggambarkan
perasaan manusia menghadapi berbagai situasi yang berbeda. Oleh karena itu

emosi merupakan reaksi manusiawi terhadap berbagai situasi nyata. William
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James (dalam Sobur,2003) menyatakan bahwa emosi adalah kecenderungan untuk
memiliki perasaan yang khas bila berhadapan dengan objek tertentu dalam
lingkungannya. Selanjutnya Crow & Crow (dalam Sobur,2003) mengartikan
emosi sebagai suatu keadaan yang bergejolak pada diri individu yang berfungsi
sebagai inner adjustment (penyesuaian dari dalam) terhadap lingkungan untuk
mencapai kesejahteraan dan keselamatan individu.

Individu dibentuk dan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal;
dimana faktor internal meliputi kepribadian, emosi dan kognitif (pola pikir) serta
faktor ekstenal yaitu sikap dan perilaku individu tersebut baik di keluarga dan
masyarakat. Davidoff (1991) menjelaskan emosi adalah suatu keadaan dalam diri
seseorang yang memperlihatkan ciri-ciri kognitif, penginderaan, reaksi fisiologis
dan pelampiasan dalam perilaku.

Burn (Damayanti, 2003) menyatakan dalam proses kognitif, emosi terjadi
karena dibentuk oleh individu itu sendiri dalam mempersepsikan suatu kejadian
atau masalah yang sedang dihadapinya. Seseorang akan merasakan apakah suatu
peristiwa itu sebagai suatu emosi atau tidak berdasarkan pemikiran yang sedang ia
pikirkan pada saat itu. Seseorang yang merasakan emosi biasanya dikuasai oleh
pikiran negatif terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya dalam suasana hati
yang gelap dan suram, sehingga apa yang sedang dihadapinya dianggap sebagai
suatu stimulus yang dapat menimbulkan kekacauan emosi.

Coleman dan Hammen (dalam Sobur,2003) menyebutkan, setidaknya ada
empat fungsi emosi. Pertama, emosi adalah pembangkit energi (energizer). Tanpa

emosi kita tidak sadar atau mati. Karena hidup berarti merasai, mengalami,



bereaksi dan bertindak. Kedua, emosi adalah pembawa informasi (messenger)
yaitu bagaimana keadaan kita dapat diketahui dari emosi kita. Ketiga, emosi
bukan saja pembawa informasi dalam komunikasi intrapersonal tetapi juga
pembawa pesan dalam komunikasi interpersonal. Keempat, emosi juga
merupakan sumber informasi tentang keberhasilan kita, yaitu kita mencari
keindahan dan mengetahui bahwa kita memperolehnya ketika kita merasakan
kenikmatan estetis dalam diri Kita.

Emosi memegang peranan penting dalam sikap dan tindakan seseorang yang
dapat dipahami tanpa mengindahkan emosi. Menurut Daradjat (1990) emosi
adalah pengalaman sadar yang mempengaruhi aktivitas tubuh yang
mengakibatkan sensasi kinesis dan organis serta ekspresi keluar juga impuls-
impuls oleh keadaan perasaan yang kuat, orang yang emosinya masak siap
mengadakan kontrol secara bebas atas pelaksanaanya. Dalam hal ini, kepribadian
seseorang dapat dikatakan mengarah kepada kematangan jika gejolak emosi yang
tidak menyenangkan yang muncul dapat dikendalikan, sehingga tidak
mengganggu aktifitas.

Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan kunci
menuju kesejahteraan emosi untuk mencapai keseimbangan dalam diri individu.
Emosi berlebihan, yang meningkat dengan intensitas terlampau lama akan
mengoyak kestabilan emosi kita (Goleman, 2001). Untuk mencapai hal tersebut,
seseorang membutuhkan banyak latihan penguasaan diri, sehingga emosi pun

akan terkendali dan menjadi lebih stabil.



Irma (2003) menjelaskan mengenai stabilitas emosi sebagai kesanggupan
menghadapi tekanan emosi baik ringan maupun berat. Stabilitas emosi merupakan
kemampuan menampilkan reaksi yang tepat atas rangsang yang diterima sehingga
individu mampu menyesuaikan diri dengan kondisi yang sedang dialami maupun
berhubungan dengan orang lain.

Stabilitas emosi merupakan suatu proses kemampuan individu
menempatkan segala perasaannya dengan tepat dan benar. Salah satu aspek yang
penting yaitu aspek afeksi yang didalamnya terdapat emosi, di mana kata emosi
sering terungkap dalam setiap aktifitas, tingkah laku dan pembicaraan individu.
Setiap individu pernah mengalami atau merasakannya seperti sedih, malu,
gembira, takut, benci, kecewa dan sebagainya yang dapat mempengaruhi
bagaimana individu tersebut dalam bertindak dan berbuat (Albin,1995).

Kondisi emosi seseorang yang berubah-ubah sering membuat seseorang
sulit memiliki emosi yang stabil. Diantaranya kasus yang sering dialami oleh para
orang tua. Peranan sebagai orang tua kadang-kadang menimbulkan rasa bahagia,
bersamaan dengan itu tekanan yang sangat besar akan membuat orang tua menjadi
sangat lelah, keadaan demikian yang sering membuat orang tua cepat emosi dan
menjadi pemarah. Situasi seperti ini membuat orang tua harus mampu mencari
jalan keluar yang terbaik untuk menghindari kebiasaan buruk tersebut. Anak-anak
secara alamiah mempunyai suatu kebiasaan untuk meniru orang dewasa, ketika
orang tua mengalami tekanan emosi, tekanan ini juga akan ditularkan kepada

anak-anak, membuat mereka menjadi gelisah, tidak nyaman dan memiliki emosi



yang tidak stabil, sehingga membuat sebuah masalah menjadi kacau balau (Era
Baru News. Selasa, 02 Maret 2010).

Kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang yang belum bisa
mengendalikan emosinya dengan baik. Hal ini disebabkan emosi dapat muncul
tidak disadari dan tanpa diniatkan, yang menyebabkan emosi seseorang menjadi
tidak stabil. Emosi sangat menentukan kualitas hidup dan jalinan hubungan
seseorang dengan orang lain. Emosi yang selalu terjadi dalam kehidupan sehari-
hari sering membuat seseorang tidak bisa mengontrol emosinya dengan baik.
Kondisi emosi yang tidak menentu ini tidak hanya dipengaruhi dari dalam diri
individu. Keadaan lingkungan yang bising dan ramai juga mampu membuat
suasana hati makin risau yang membuat seseorang menjadi semakin emosi.

Hude (2006) menyatakan bahwa relasi dengan Tuhan yang terjalin secara
konstan dan berkesinambungan merepresentasikan kepatuhan kepada Tuhan.
Hubungan ini memunculkan emosi-emosi yang sangat dalam. Getaran hati ketika
mendengar nama Allah disebut, penyerahan diri total kepada Allah (tawakal),
cinta yang mendalam melebihi cinta pada apa atau siapapun dan takut pada azab-
Nya melebihi takut kepada yang lain, adalah contoh dari hubungan emosional ini.

Shalat merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah. Shalat bagi
seorang muslim adalah ibadah wajib yang harus ditunaikan kapan saja, dimana
saja dan dalam kondisi apapun yang ditujukan hanya kepada Allah. Shalat
merupakan tiang agama dan salah satu bentuk pengabdian yang sangat penting
dari manusia kepada Allah yang tidak boleh ditinggalkan oleh seorang muslim.

Selain sebagai bentuk pengabdian seorang manusia kepada Tuhannya, tujuan lain



dari shalat adalah mengingat Allah. Seperti yang difirmankan Allah dalam Al-
Qur’an:

“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, Tidak ada Tuhan selain Aku, maka
mengabdilah kepada-Ku dan dirikanlah Shalat untuk mengingat Aku.” (QS.
Thaha [20]: 14).

Al-Kahil (2011) menyatakan bahwa shalat adalah penghubung antara
hamba dan Rabbnya. Ketika seorang mukmin berdiri di hadapan Allah, merasakan
keagungan Sang Pencipta, merasakan kecilnya ukuran dan kekuatannya di
hadapan Allah. Perasaan ini akan membantu seorang mukmin untuk
menghilangkan semua yang tersimpan dalam hatinya seperti depresi, kegelisahan,
ketakutan dan emosi psikologis. Semua itu akan hilang hanya dengan sekedar
seorang mukmin ingat bahwa ia sedang berdiri di hadapan Allah, Allah selalu
bersamanya dan tidak pernah meninggalkannya selama ia ikhlas dalam ibadahnya
kepada Allah. Selain itu shalat memiliki efek psikologis yang agung. Ketika
seorang mukmin khusyuk dalam shalatnya, hal itu akan membantunya untuk
merenung dan konsentrasi. Ini merupakan cara paling penting untuk mengatasi
ketegangan dan kelelahan syaraf. Shalat mengajarkan seseorang bagaimana
menjadi orang yang tenang, rendah hati dan tunduk kepada Allah.

Syadzi (2007) menyatakan bahwa kekhusyukan merupakan kunci meraih
keistigamahan (kontinuitas) dalam seluruh amalan dan gerbang untuk mencapai
hidayah bagi seluruh anggota badan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Al-
Junaid,

“Khusyuk adalah ketundukan hati kepada Dzat yang Maha Mengetahui hal-hal
ghaib, sedangkan hati adalah pemimpin badan. Jika hati telah khusyuk,

pendengaran, penglihatan, wajah dan seluruh anggota badan juga akan menjadi
khusyuk, begitu pula semua yang berkembang darinya, sampai perkataan.”



Kekhusyukan shalat artinya shalat yang dilakukan dengan kelembutan hati,
ketenangan sanubari yang berfungsi menghindari keinginan keji yang berpangkal
dari memperturutkan hawa nafsu hewani, serta kepasrahan di hadapan llahi yang
dapat melenyapkan keangkuhan, kesombongan dan sikap tinggi hati. Dengan itu,
seorang hamba akan menghadap Allah dengan sepenuh hati. la hanya bergerak
sesuai petunjuk-Nya, dan hanya diam juga sesuai dengan kehendak-Nya. Adapun
pengertian khusyuk di dalam shalat adalah kondisi hati yang penuh dengan
ketakutan, mawas diri dan tunduk pasrah di hadapan keagungan Allah. Kemudian
semua itu membekas dalam gerak-gerik anggota badan yang penuh hikmat dan
konsentrasi dalam shalat, bila perlu menangis dan memelas kepada Allah
sehingga tak memperdulikan hal lain (Az-Zumari, 2004).

Ahmad (2006), mengatakan bahwa kekhusyukan shalat memiliki pengertian
sebagai perasaan di dalam jiwa yang nampak dari anggota badan, berupa
ketenangan dan ketawadhu’an, sebagai buah dari kokohnya keyakinan di dalam
hati terhadap pertemuan dengan Allah SWT. Namun tidak semua orang yang
shalat mendapatkan kekhusyukan dalam shalat, karena perasaan khusyuk tidak
mungkin bisa didapatkan jika kita tidak memiliki kesadaran dan
kepercayaan,bahwa sebenarnya di saat shalat kita sedang berhadapan dengan
Allah.

Khusyuk dalam shalat sangat diinginkan oleh setiap mukmin, karena dengan
khusyuk kita dapat benar-benar merasakan bahwa shalat merupakan penolong dan
memberikan ketenangan batin, salah satunya dengan mengikuti halagoh shalat

khusyuk. Kegiatan halagoh tersebut dilaksanakan setiap senin malam, yang berisi



tentang ceramah dan pengajian yang bertujuan untuk mendapatkan khusyuk di
dalam shalat.

Ibu SW (48 tahun) yang merupakan salah satu jama’ah halaqoh shalat
khusyuk menuturkan bahwa sebelum mengikuti halagoh shalat khusyuk, beliau
merasa selalu saja masalah yang dihadapi tidak pernah selesai dan selalu membuat
beliau menjadi orang yang mudah emosi. Namun dengan mengikuti halagoh
shalat khusyuk, beliau memandang bahwa segala macam emosi merupakan
karunia dari Allah, sehingga apapun emosi yang sedang kita rasakan lebih baik
disyukuri.

Tidak jauh berbeda dengan ibu NT (37 tahun) yang menyatakan bahwa
shalat menjadi makanan hati yang membuat kita mampu menerima apapun
ketentuan dari Allah, karena segala ketentuan Allah adalah baik dan pasti ada
hikmah yang bisa kita ambil sebagai pelajaran. Masalah apapun yang menjadikan
kita emosi lebih baik kita menerimanya dengan sabar, ikhlas dan syukur yang
menjadi kunci utama dalam hal ini.

Berdirinya manusia dengan khusyuk dan merendahkan diri di hadapan Allah
ketika shalat akan memberinya kekuatan spiritual yang melahirkan perasaan
kebeningan spiritual, ketenteraman kalbu, dan ketenangan jiwa. Syadzi (2007)
menyatakan bahwa khusyuk adalah terjaganya jiwa secara terus-menerus dari
kesibukan-kesibukan hati serta hal-hal yang memalingkannya sehingga hati tidak
berpaling dan penjagaan terus-menerus terhadap perasaan-perasaan khawatir serta

was-was yang timbul dari dirinya sehingga tidak tersesat, juga terjaganya ia dari



syahwat-syahwat dan kelalaiannya, dikarenakan takut jika melenceng atau ditimpa
kekerasan, bahkan kematian.

Sangkan (2002) menyatakan bahwa banyak peshalat yang telah
mengerahkan segenap daya untuk mencapai khusyuk, akan tetapi tetap saja
pikiran mereka menerawang tidak karuan sehingga tanpa kita sadari sudah keluar
dari kesadaran shalat. Allah telah mengingatkan hal ini, bahwa banyak orang
shalat akan tetapi kesadarannya telah terseret keluar dari keadaan shalat itu
sendiri, yaitu bergeser niatnya bukan lagi karena Allah. Firman Allah dalam surat
Al Ma’un [107] ayat 4-6 :

“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang

0

lalai akan shalatnya, orang-orang yang berbuat riya’.

Orang yang disebut khusyuk dalam shalat itu diantara tanda-tandanya
adalah kelihatan dari ekspresinya yang tenang dan tentram. la sangat menikmati
shalatnya. Tidak tergesa-gesa dan kelihatan sabar dalam menjalankannya. Ada
beberapa point yang saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain ketika
seseorang ingin memperoleh kekhusyukan. Pertama, kekhusyukan sangat terkait
dengan perasaan butuh dan tidak butuh. Seseorang yang sedang membutuhkan
Allah, ibadahnya akan menjadi khusyuk. Karena ia sedang butuh Allah.
Sebaliknya, khusyuk akan sulit dicapai ketika seseorang merasa tidak sedang
membutuhkan Allah. Jika shalat, shalatnya pun dilakukan sekedar untuk
menggugurkan kewajiban dan dengan perasaan enggan serta malas (Mustofa,
2010).

Berkaitan dengan uraian diatas, maka dapat ditarik suatu rumusan

permasalahan yaitu: “Apakah ada hubungan antara kekhusyukan shalat dengan
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stabilitas emosi pada jama’ah halaqoh shalat khusyuk”. Dari rumusan masalah
tersebut penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara
Kekhusyukan Shalat Dengan Stabilitas Emosi Pada Jama’ah Halaqoh Shalat

Khusyuk”.

B. TUJUAN PENELITIAN
Sejalan dengan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan kekhusyukan shalat dengan stabilitas emosi

pada jama’ah halaqoh shalat khusyuk.

C. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi jama’ah halagoh shalat khusyuk
Dapat digunakan sebagai informasi bahwa kekhusyukan shalat memberikan
suatu pengaruh yang positif bagi para jama’ah halagoh shalat khusyuk,
sehingga dapat lebih bermanfaat dalam kehidupan yang sesuai dengan ajaran
Islam, khususnya yang berkaitan dengan stabilitas emosi.
2. Bagi masyarakat umum yang menunaikan ibadah shalat
Agar mengetahui informasi tentang manfaat yang diperoleh dari kekhusyukan

dalam shalat.
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Bagi llmuwan Psikologi

Penelitian ini memberikan wacana pemikiran di bidang psikologi pada
khususnya yang berkaitan dengan kekhusyukan shalat dengan stabilitas
emosi.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan teoritis dan dapat
digunakan sebagai pijakan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya, jika

menggunakan tema yang sama.



